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Lampiran 2. Plot perlakuan konvensional, jajar legowo (2:1) dan jajar legowo
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Lampiran 3. Deskripsi jagung manis varietas zm 866
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DESKRIPSI JAGUNG MANIS VARIETAS ZM 866
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Warna daun

Bentuk malai (tassel)
Warna malai (anther)
Warna rambut

Umur berbunga

Umur panen
Bentuk tongkol
Ukuran tongkol

Warna tongkol

Bentuk biji

Warna bagian bawah biji
Baris biji

Rasa biji

Kadar gula

Jumlah baris biji

Berat 1.000 biji

Berat per tongkol

Jumlah tongkol per tanaman
Berat tongkol per tanaman

Daya simpan pada suhu 25 - 30°C
panen Hasil tongkol per hektar
Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas

: Dalam negeri

: 9561 x 9540

: Hibrida

: 165,68 — 193,79 cm

: Membulat

2,34 —-2,58 cm

: Hijau (RHS 137 C)

: Bangun pita

: Panjang 76,07 — 92,68

cm; Lebar 8,9 — 13,14 cm

: Hijau gelap (RHS 137 A)

: Semi tegak

: Hijau kuning (RHS 145 C)

: Hijau kuning (RHS 145 C)

: Malai : 48 — 57 hari setelah tanam;

Rambut : 50 — 56 hari setelah
tanam

: 64 — 74 hari setelah tanam
: Silindris
: Panjang 17,93 — 21,28

cm; Diameter 4,57 — 5,39
cm

: Kuning cerah (RHS 15 D)

. Seperti gigi (dent)

: Putih

. Lurus

: Manis

: 13,22 — 15,03 °brix

: 16 — 18 baris

: 159,61 gram

: 349,52 — 442,4 gram (dengan

klobot); 278,1 — 361,08 gram (tanpa
klobot)

: 1 -2 tongkol

: 508,66 — 659,76 gram

: 4 — 9 hari setelah

: 41,66 — 45,82 ton

: 96.000 tanaman

: 14,70 — 15,95 ton

: Bentuk malai tegak, bentuk tongkol

silindris, dan pola baris biji lurus

: Umur panen genjah dan potensi hasil



Wilayah adaptasi
Pemohon
Pemulia

Peneliti

tinggi

: Sesuai di dataran rendah
: PT. Benih Citra Asia
: Dede Wawan Setiawan, S.Si.

Aris Munandar, SP, MP

: M. Basroni, SP. Yunus Hari Hala. Hajar

Nur Pridian
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Lampiran 4. Deskripsi jagung manis varietas baruna

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI

PERTANIAN REPUBLIK

INDONESIA NOMOR : 016/Kpts/SR.120/D.2.7/2/2016

DESKRIPSI JAGUNG MANIS VARIETAS BARUNA

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Bentuk malai (tassel)
Warna malai (anther)
Warna rambut

Umur berbunga

Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tongkol

Warna tongkol

Bentuk biji

Warna biji

Baris biji

Rasa biji

Kadar gula

Jumlah baris biji

Berat 1.000 biji

Berat per tongkol

Jumlah tongkol per tanaman
Berat tongkol per tanaman
Daya simpan pada suhu 25 - 28 °C
Hasil tongkol per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama
Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Pemohon
Pemulia
Peneliti

: Dalam negeri
:JS55.08.31.29.03.72.12.99

: Bersari bebas

:149 - 167 cm

: Bulat

:16-2,2cm

: Hijau (RHS 144 C)

: Bangun pita

: Panjang 79 — 87 cm; Lebar 7 — 10 cm.
: Hijau tua (RHS 136 B)

. Agak tegak

: Kuning pucat (RHS 3 D)

: Coklat muda (RHS 160 A)

: 50 — 55 hari setelah tanam

: 80 — 82 hari setelah tanam

: Silindris kerucut

: Panjang 18 — 22 cm; Lebar 4,0 — 4,9 cm.
: Hijau muda (RHS 145 A)

: Mutiara

: Kuning (RHS 14 C)

: Berkelok

: Manis

10,5 - 12,9 °brix

: 14 — 18 baris

:175—180 gram

. 284 — 332 gram

: 1—2 tongkol

: 284 — 620 gram

: 2—4 hari setelah panen

11,68 — 14,97 ton

: 30.000 — 31.000 tanaman

:5-6Kkg

: Terdapat anak daun pada ujung kelobot
: Potensi produksi tinggi

- Sesuai di dataran rendah di Kabupaten

Kediri pada musim penghujan

: CV. Mahatani Pertiwi
. Ir. Wadudi Wibowo
. Ir. Wadudi Wibowo, Didit Fitriawan, SP,

Arif Yustian, SP, dan Maulana Noor, SP



Lampiran 5. Deskripsi jagung manis varietas bonanza
LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

DESKRIPSI JAGUNG MANIS VARIETAS BONANZA

: East West Seed Thailand

NOMOR : 2071/Kpts/SR.120/5/2009
TANGGAL : 7 Mei 2009

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Kekuatan akar pada tanaman dewasa :
Ketahanan terhadap kerebahan
Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Ruas pembuahan

Bentuk daun

Ukuran daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun

Warna daun

Permukaan daun

Bentuk malai (tassel)

Warna malai (anther)

Warna rambut

Umur mulai keluar bunga betina
Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tongkol

Berat per tongkol dengan kelobot
Berat per tongkol tanpa kelobot
Jumlah tongkol per tanaman
Tinggi tongkol dari permukaan tanah:
Warna kelobot

Baris biji

Warna biji

Tekstur biji

Rasa biji

Kadar gula

Jumlah baris biji

Berat 1.000 biji

Daya simpan tongkol dengan
kelobot pada suhu kamar (siang
29-31 °C, malam 25-27°C)
Hasil tongkol dengan kelobot
Jumlah populasi per hektar

: G-126 (F) x G-133 (M)
. Hibrida silang tunggal
: Tegak

: 220-250 cm

Kuat

: Tahan

: Bulat

:2,0-3,0cm

: Hijau

: 5-6 ruas

: Panjang agak tegak

: Panjang 85,0-95,0 cm, lebar 8,5-10,0 cm
: Rata

> Lancip

: Hijau tua

: Berbulu

: Tegak bersusun

: Putih bening

: Hijau muda

: 55-60 hari setelah tanam

: 82-84 hari setelah tanam

: Silindris

: Panjang 20,0-22,0 cm, diameter 5,3-5,5 cm
: 467-495 ¢
:300-325 ¢

: 1-2 tongkol

80-115cm

: Hijau

. Rapat

: Kuning

: Halus

: Manis

: 13-15 obrix

: 16 — 18 baris
:175-200¢

: 3—4 hari setelah panen
: 33,0-34,5 ton/ha
: 53.000 tanaman (2 benih per lubang)



Kebutuhan benih per hektar
Keterangan

Pengusul
Peneliti
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:94-10,6 g
: Beradaptasi dengan baik di dataran tinggi

dengan altitude 900-1.200 m dpl

: PT. East West Seed Indonesia
: Jim Lothlop (East West Seed Thailand),

Tukiman Misidi dan Abdul Kohar (PT. East
West Seed Indonesia)
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Lampiran 6. Deskripsi jagung manis varietas exsotic
LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

NOMOR : 3592/Kpts/SR.120/10/2009

TANGGAL : 19 Oktober 2009

DESKRIPSI JAGUNG MANIS VARIETAS EXSOTIC

Asal
Silsilah

Golongan varietas

Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Kekuatan perakaran
Ketahanan terhadap kerebahan
Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun
Permukaan daun

Bentuk malai (tassel)
Warna malai (anther)
Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tongkol

Warna rambut

Berat per tongkol

Jumlah tongkol per tanaman
Baris biji

Jumlah baris biji

Warna biji

Tekstur biji

Rasa biji

Kadar gula

Berat 1.000 biji

Daya simpan tongkol pada suhu
kamar (23 — 27 =C)

Hasil tongkol

Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Keterangan

: PT. Agri Makmur Pertiwi
: Sy1/RK1:14-1-1-9-5-1-5-1-1-bk x

SF2/BS1:1-2-1-2-4-5-3-1-1-bk

: Hibrida silang tunggal

: Tegak

:243,4-261,0cm

. Kuat

: Tahan

: Bulat

124-25cm

: Hijau

: Bangun pita

: Panjang 78,3 - 86,7 cm, lebar 9,0 - 11,0cm
: Hijau

. Rata

: Runcing agak bulat

: Agak kasar

: Agak terbuka

: Kuning

: 67-75 hari setelah tanam

: Kerucut

: Panjang 17,3 - 21,3 cm, diameter 4,6- 5,4

cm

: Kuning
:213,3-381,7¢g

: 1 tongkol

. Lurus

: 14 — 16 baris

: Kuning

: Lembut

: Manis

12,2 — 13,5 obrix
:152 - 154 g

: 3 —4 hari setelah panen

9,4 18,4 ton/ha

: 51.700 tanaman

:10,8-11,0kg

: Beradaptasi dengan baik di dataran rendah

sampai medium dengan altitude 150 — 650
m dpl



Pengusul
Peneliti
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: PT. Agri Makmur Pertiwi
: Andre Christantius, Moedjiono, Ahmad

Muhtarom Novia Sriwahyuningsih (PT.
Agri Makmur Pertiwi), Kuswanto
(Unibraw)



Lampiran 7. Data rataan tinggi tanaman pada umur dua mst
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Perlakuan | v Ialnlgan m Total Rata-rata
P1V1 30.50 37.25 26.75 94.50 31.50
P1V2 27.75 34.50 33.25 95.50 31.83
P1V3 29.25 25.25 27.25 81.75 27.25
P1V4 30.25 30.00 29.25 89.50 29.83
P2 V1 28.50 33.00 38.50 100.00 33.33
P2 V2 32.50 36.50 36.75 105.75 35.25
P2 V3 30.50 30.75 28.50 89.75 29.92
P2 V4 28.50 28.00 37.50 94.00 31.33
P3 V1 31.00 35.25 32.50 98.75 32.92
P3 V2 30.75 32.25 37.25 100.25 33.42
P3 V3 28.50 35.50 35.25 99.25 33.08
P3 V4 29.75 31.00 31.50 92.25 30.75

Lampiran 8. Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman pada umur dua mst

SK db JK KT F-Hitung F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 45,96 22,981 2,51tn 6,94
Ulangan 2 65,26 32,632
Galat (a) 4 48,11 12,028
Anak Petak
Varietas 3 69,84 23,280 2,54tn 3,16
Sistem*Varietas 6 31,72 5,286 0,58tn 2,66
Galat (b) 18 164,96 9,164
Total 35 425,85
KK (a) = 10,94 %
KK (b) = 9,55 %
Lampiran 9. Data rataan tinggi tanaman pada umur enam mst
Perlakuan | v Ialnlgan m Total Rata-rata
P1V1 187.00 197.75 100.25  485.00 161.67
P1V2 155.50 198.00 132.00  485.50 161.83
P1V3 188.25 144.25 130.75  463.25 154.42
P1V4 156.50 182.00 149.50  488.00 162.67
P2 V1 176.75 150.25 198.50 525.50 175.17
P2 V2 200.00 118.75 191.75 510.50 170.17
P2 V3 192.25 165.75 166.25  524.25 174.75
P2 V4 188.50 133.00 185.50  507.00 169.00
P3V1 166.75 197.25 152.00 516.00 172.00
P3 V2 151.00 182.50 173.50 507.00 169.00
P3 V3 156.75 173.00 184.00 513.75 171.25
P3 V4 162.75 159.75 187.75 510.25 170.08




Lampiran 10. Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman pada umur enam mst
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SK db JK KT F-Hitung F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 1035,2 517,61 1,21tn 6,94
Ulangan 2 718,8 359,38
Galat (a) 4 11926,1 2981,54
Anak Petak
Varietas 3 46,3 15,42 0,04 3,16
Sistem*Varietas 6 1914 31,89 0,07 2,66
Galat (b) 18 77179 428,77
Total 35 21635,6
KK (a) = 32,57 %
KK (b) =12,35 %
Lampiran 11. Data rataan tinggi tanaman pada umur delapan mst
Perlakuan | v Ialnlgan T Total Rata-rata
P1V1 224.00 236.25 143.50  603.75 201.25
P1V2 258.25 237.75 177.75  673.75 224.58
P1V3 263.00 206.00 184.50  653.50 217.83
P1V4 218.50 227.75 190.00 636.25 212.08
P2 V1 224.50 188.75 238.75  652.00 217.33
P2 V2 237.50 163.75 25350 654.75 218.25
P2 V3 245.50 220.25 21750 683.25 227.75
P2 V4 232.50 189.00 227.75  649.25 216.42
P3 V1 216.25 241.75 200.25 658.25 219.42
P3 V2 211.50 246.50 224.00 682.00 227.33
P3V3 201.50 240.25 246.75  688.50 229.50
P3 V4 222.00 230.75 227.75  680.50 226.83

Lampiran 12. Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman pada umur delapan mst

SK db JK KT F-Hitung F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 840,2 420,11 1,21tn 6,94
Ulangan 2 2084,1 1042,06
Galat (a) 4 14595,2 3648,80
Anak Petak
Varietas 3 836,1 278,71 0,81tn 3,16
Sistem*Varietas 6 465,4 77,56 0,22tn 2,66
Galat (b) 18 6231,5 346,20
Total 35 25052,6

KK (a) = 27,47 %
KK (b) = 8,46 %



Lampiran 13. Data rataan diameter batang pada umur dua mst

Ulangan

Perlakuan | T m Total Rata-rata
P1V1 3.91 4.67 4.15 12.73 4.24
P1V2 3.65 5.07 3.98 12.70 4.23
P1V3 4.23 4.15 4,76 13.13 4.38
P1 V4 4.69 3.90 4.33 12.93 4.31
P2 V1 3.57 4.96 5.09 13.61 4.54
P2 V2 4.58 6.13 5.53 16.24 5.41
P2 V3 452 4.37 4.28 13.16 4.39
P2 V4 3.95 4,02 5.75 13.71 4.57
P3V1 4.37 5.27 4.10 13.74 4.58
P3 V2 3.96 4,73 5.42 14.11 4.70
P3 V3 3.91 5.58 6.08 15.57 5.19
P3 V4 4.23 4.46 454 13.23 4.41

Lampiran 14. Hasil analisis sidik ragam diameter batang pada umur dua mst

SK db JK KT F-Hitung  F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 1,5086 0,7543 2,06tn 6,94
Ulangan 2 3,6553 1,8276
Galat (a) 4 0,8940 0,2235
Anak Petak
Varietas 3 0,7634 0,2545 0,69tn 3,16
Sistem*Varietas 6 2,2268 0,3711 1,01tn 2,66
Galat (b) 18 6,6023 0,3668
Total 35 15,6503

KK (a) = 10,32 %
KK (b) = 13,22 %

Lampiran 15. Data rataan diameter batang pada umur enam mst

Ulangan

Perlakuan | T m Total Rata-rata
P1V1 22.03 23.48 13.63 59.15 19.72
P1V2 19.86 23.03 14.13 57.01 19.00
P1V3 22.48 20.09 16.03 58.60 19.53
P1 V4 21.93 22.32 18.36 62.61 20.87
P2 V1 17.48 16.51 18.07 52.05 17.35
P2 V2 20.69 14.98 17.90 53.57 17.86
P2 V3 21.86 18.46 17.64 57.95 19.32
P2 V4 19.74 15.85 20.16 55.76 18.59
P3 V1 22.19 21.23 15.89 59.30 19.77
P3 V2 16.12 24.15 19.46 59.73 19.91
P3 V3 18.50 21.27 18.84 58.61 19.54

P3 V4 17.88 16.97 19.46 54.32 18.11




Lampiran 16. Hasil analisis sidik ragam diameter batang pada umur enam mst
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SK db JK KT F-Hitung  F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 14,281 7,1405 1,57tn 6,94
Ulangan 2 50,179 25,0894
Galat (a) 4 98,294 24,5736
Anak Petak
Varietas 3 1,723 0,5744 0,13tn 3,16
Sistem*Varietas 6 16,699 2,7831 0,61tn 2,66
Galat (b) 18 81,755 4,5419
Total 35 262,931
KK (a) = 25,91 %
KK (b) = 11,14 %
Lampiran 17. Data rataan diameter batang pada umur delapan mst
Perlakuan | v Ialr:gan i Total Rata-rata
P1V1 22.68 24.19 14.13 61.01 20.34
P1V2 20.67 23.38 16.06 60.10 20.03
P1V3 23.35 21.15 17.83 62.32 20.77
P1V4 22.39 22.97 18.75 64.11 21.37
P2 V1 17.95 17.45 18.56 53.96 17.99
P2 v2 21.16 14.65 18.74 54.56 18.19
P2 V3 22.08 18.88 18.23 59.19 19.73
P2 V4 20.24 16.24 20.46 56.94 18.98
P3V1 22.59 21.49 16.40 60.48 20.16
P3V2 16.57 2441 19.66 60.64 20.21
P3V3 18.79 21.61 19.12 59.52 19.84
P3 V4 18.19 17.34 19.79 55.32 18.44

Lampiran 18. Hasil analisis sidik ragam diameter batang pada umur delapan mst

SK db JK KT F-Hitung F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 21,835 10,9174 2,43tn 6,94
Ulangan 2 42,238 21,1192
Galat (a) 4 91,878 22,9695
Anak Petak
Varietas 3 2,443 0,8143 0,18tn 3,16
Sistem*Varietas 6 12,562 2,0937 0,47tn 2,66
Galat (b) 18 80,962 4,4979
Total 35 251,919

KK (a) = 24,37 %
KK (b) = 10,78 %



Lampiran 19. Data rataan jumlah daun pada umur dua mst
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Ulangan

Perlakuan I m T Total Rata-rata
P1Vi1 4.75 5.25 2.50 12.50 417
P1V2 4.75 5.00 3.75 13.50 4.50
P1V3 5.25 4.50 3.00 12.75 4.25
P1V4 5.00 5.00 2.25 12.25 4.08
P2 V1 5.00 5.00 4.00 14.00 4.67
P2 V2 4.75 6.00 4.50 15.25 5.08
P2 V3 4.50 5.00 3.00 12.50 4.17
P2 V4 5.25 5.00 450 14.75 4,92
P3 V1 4.50 5.00 4.00 13.50 4.50
P3 V2 5.00 5.25 4.25 14.50 4.83
P3 V3 5.00 5.00 4.50 14.50 4.83
P3 V4 5.00 5.00 3.50 13.50 4.50

Lampiran 20. Hasil analisis sidik ragam jumlah daun pada umur dua mst

SK db JK KT F-Hitung  F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 1,5417 0,7708 4,53tn 6.94
Ulangan 2 14,6563 7,3281
Galat (a) 4 2,2396 0,5599
Anak Petak
Varietas 3 0,8681 0,2894 1,70 3,16
Sistem*Varietas 6 1,1944 0,1991 1,17 2,66
Galat (b) 18 3,0625 0,1701
Total 35 23,5625
KK (a) = 16,48 %
KK (b) = 9,08 %
Lampiran 21. Data rataan jumlah daun pada umur enam mst
Perlakuan I J Ialnlgan m Total Rata-rata
P1V1 11.50 11.00 8.50 31.00 10.33
P1V2 10.00 11.50 10.00 31.50 10.50
P1V3 11.00 11.00 9.75 31.75 10.58
P1V4 10.75 11.75 11.00 33.50 11.17
P2 V1 10.75 10.00 11.00 31.75 10.58
P2 V2 11.25 9.25 11.50 32.00 10.67
P2 V3 11.50 11.00 10.75 33.25 11.08
P2 V4 11.25 9.50 11.50 32.25 10.75
P3V1 12.00 10.75 11.75 34.50 11.50
P3 V2 10.50 12.25 12.00 34.75 11.58
P3V3 10.75 10.00 10.50 31.25 10.42
P3 V4 10.50 10.50 10.50 31.50 10.50
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Lampiran 22. Hasil analisis sidik ragam jumlah daun pada umur enam mst

SK db JK KT F-Hitung  F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 0,7743 0,38715 0,83tn 6,94
Ulangan 2 0,5451 0,27257
Galat (a) 4 8,5069 2,12674
Anak Petak
Varietas 3 0,2222 0,07407 0,16tn 3,16
Sistem*Varietas 6 4,9340 0,82234 1,76tn 2,66
Galat (b) 18 8,4063 0,46701
Total 35 23,3889
KK (a) = 13,49 %
KK (b) = 6,32 %
Lampiran 23. Data rataan jumlah daun pada umur delapan mst
Perlakuan | v Ialnlgan m Total Rata-rata
P1V1 10.25 11.25 9.25 30.75 10.25
P1V2 9.75 10.75 9.75 30.25 10.08
P1V3 11.25 10.75 10.25 32.25 10.75
P1V4 10.75 10.75 11.25 32.75 10.92
P2 V1 12.25 9.00 10.25 31.50 10.50
P2 V2 10.25 8.75 10.50 29.50 9.83
P2 V3 11.75 10.50 11.75 34.00 11.33
P2 V4 11.25 10.75 11.75 33.75 11.25
P3V1 10.25 10.25 10.00 30.50 10.17
P3 V2 10.25 10.50 11.00 31.75 10.58
P3 V3 11.00 10.50 11.50 33.00 11.00
P3 V4 9.50 10.75 12.00 32.25 10.75

Lampiran 24. Hasil analisis sidik ragam jumlah daun pada umur delapan mst

SK DF Adj SS Adj MS F-Value F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 0,3160 0,1580 0,39tn 6,94
Ulangan 2 1,0868 0,5434
Galat (a) 4 7,6111 1,9028
Anak Petak
Varietas 3 5,3524 1,7841 4,40* 3,16
Sistem*Varietas 6 1,6424 0,2737 0,67tn 2,66
Galat (b) 18 7,3021 0,4057
Total 35 23,3108

KK (a) = 12,99 %
KK (b) = 5,99 %



Lampiran 25. Data rataan luas daun pada umur delapan mst
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Perlakuan | Ulalnlgan m Total Rata-rata
P1Vi1 461.22 486.16 229.61 1177.00 392.33
P1V2 548.39 565.03 530.78 1644.19 548.06
P1V3 592.84 545.28 548.39 1686.51 562.17
P1 V4 371.99 449.47 535.59 1357.06 452.35
P2 V1 594.67 488.35 526.73 1609.75 536.58
P2 V2 452,99 239.31 399.90 1092.21 364.07
P2 V3 574.84 504.71 581.89 1661.44 553.81
P2 v4 567.53 560.81 548.38 1676.72 558.91
P3 V1 407.44 467.70 433.44 1308.58 436.19
P3V2 455,23 554.33 450.55 1460.11 486.70
P3V3 477.45 488.99 487.67 1454.11 484.70
P3 V4 426.81 459.25 424.53 1310.59 436.86

Lampiran 26. Hasil analisis sidik ragam luas daun pada umur delapan mst

SK db JK KT F-Hitung  F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 11037 5518 1,47tn 6,94
Ulangan 2 2282 1141
Galat (a) 4 29377 7344
Anak Petak
Varietas 3 32493 10831 2,88tn 3,16
Sistem*Varietas 6 111767 18628 4,95* 2,66
Galat (b) 18 67681 3760
Total 35 254638
KK (a) = 17,69 %
KK (b) = 12,66 %
Lampiran 27. Data rataan umur berbunga tassel
Perlakuan | u Ialr}gan T Total Rata-rata
P1V1 50.00 51.00 51.00 152.00 50.67
P1V2 50.00 50.00 53.00 153.00 51.00
P1V3 54.00 54.00 55.00 163.00 54.33
P1V4 55.00 54.00 55.00 164.00 54.67
P2 V1 56.00 54.00 56.00 166.00 55.33
P2 V2 51.00 52.00 51.00 154.00 51.33
P2 V3 55.00 57.00 54.00 166.00 55.33
P2 V4 58.00 57.00 56.00 171.00 57.00
P3 V1 55.00 55.00 57.00 167.00 55.67
P3 V2 52.00 54.00 53.00 159.00 53.00
P3V3 55.00 55.00 56.00 166.00 55.33
P3 V4 54.00 54.00 53.00 161.00 53.67




Lampiran 28. Hasil analisis sidik ragam umur berbunga tassel
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SK db JK KT F-Hitung F-tabel
Petak Utama
Sistem 2 30,056 15,0278 15,76** 6,94
Ulangan 2 1,056 0,5278
Galat (a) 4 5,778 1,4444
Anak Petak
Varietas 3 64,556 21,5185 22,56** 3,16
Sistem*Varietas 6 43,278 7,2130 7,56** 2,66
Galat (b) 18 17,167 0,9537
Total 35 161,889
KK (a) =2,23 %
KK (b) =1,81 %
Lampiran 29. Data rataan umur berbunga silk
Perlakuan | Ulalnlgan m Total Rata-rata
P1V1 51.00 53.00 53.00 157.00 52.33
P1V2 50.00 50.00 55.00 155.00 51.67
P1V3 54.00 55.00 56.00 165.00 55.00
P1V4 55.00 54.00 57.00 166.00 55.33
P2 V1 58.00 55.00 57.00 170.00 56.67
P2 V2 51.00 52.00 52.00 155.00 51.67
P2 V3 55.00 57.00 55.00 167.00 55.67
P2 V4 58.00 57.00 57.00 172.00 57.33
P3 V1 56.00 57.00 57.00 170.00 56.67
P3 V2 52.00 54.00 54.00 160.00 53.33
P3 V3 55.00 55.00 57.00 167.00 55.67
P3 V4 54.00 56.00 54.00 164.00 54.67
Lampiran 30. Hasil analisis sidik ragam umur berbunga silk
SK db JK KT F-Hitung F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 21,500 10,750 8,86* 6,94
Ulangan 2 9,500 4,750
Galat (a) 4 12,000 3,000
Anak Petak
Varietas 3 73,111 24,370 20,09** 3,16
Sistem*Varietas 6 34,056 5,676 4,68* 2,66
Galat (b) 18 21,833 1,213
Total 35 172,000

KK (@) = 3,17 %
KK (b) = 2,01 %



Lampiran 31. Data rataan umur panen
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Ulangan

Perlakuan | T T Total Rata-rata
P1V1 65.00 67.00 67.00 199.00 66.33
P1V2 64.00 64.00 69.00 197.00 65.67
P1V3 68.00 69.00 70.00 207.00 69.00
P1VA4 69.00 68.00 71.00 208.00 69.33
P2 V1 72.00 69.00 71.00 212.00 70.67
P2 V2 65.00 66.00 66.00 197.00 65.67
P2 V3 69.00 71.00 69.00 209.00 69.67
P2 V4 72.00 71.00 71.00 214.00 71.33
P3V1 70.00 71.00 71.00 212.00 70.67
P3 V2 66.00 68.00 68.00 202.00 67.33
P3V3 69.00 69.00 71.00 209.00 69.67
P3 V4 68.00 70.00 68.00 206.00 68.67
Lampiran 32. Hasil analisis sidik ragam umur panen
SK db JK KT F-Hitung F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 21,500 10,750 8,86* 6,94
Ulangan 2 9,500 4,750
Galat (a) 4 12,000 3,000
Anak Petak
Varietas 3 73,111 24,370 20,09** 3,16
Sistem*Varietas 6 34,056 5,676 4,68* 2,66
Galat (b) 18 21,833 1,213
Total 35 172,000
KK (a) =2,52 %
KK (b) = 1,60 %
Lampiran 33. Data rataan panjang tongkol
Perlakuan | v Ialnlgan m Total Rata-rata
P1V1 21.00 22.00 15.00 58.00 19.33
P1V2 22.50 19.25 19.00 60.75 20.25
P1V3 23.25 21.50 21.75 66.50 22.17
P1VA4 22.00 22.00 19.25 63.25 21.08
P2 V1 22.50 19.50 19.50 61.50 20.50
P2 v2 20.00 17.50 20.00 57.50 19.17
P2 V3 19.75 20.50 21.50 61.75 20.58
P2 V4 18.00 20.25 21.75 60.00 20.00
P3V1 19.50 20.00 18.00 57.50 19.17
P3 V2 20.50 19.50 17.25 57.25 19.08
P3V3 21.00 22.25 20.75 64.00 21.33
P3 V4 22.25 21.25 20.25 63.75 21.25




Lampiran 34. Hasil analisis sidik ragam panjang tongkol
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SK db JK KT F-Hitung F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 2,753 1,377 0,67tn 6,94
Ulangan 2 14,191 7,095
Galat (a) 4 21,830 5,457
Anak Petak
Varietas 3 21,533 7,178 3,50* 3,16
Sistem*Varietas 6 9,483 1,580 0,77tn 2,66
Galat (b) 18 36,938 2,052
Total 35 106,727
KK (a) = 11,49 %
KK (b) = 7,05 %
Lampiran 35. Data rataan diameter tongkol
Perlakuan | v Ialnlgan T Total Rata-rata
P1V1 45.05 4791 41.22 134.18 44,73
P1V2 46.94 46.49 45.43 138.86 46.29
P1V3 45.14 40.95 40.86 126.95 42.32
P1VA4 46.06 45.27 42.64 133.96 44.65
P2 V1 4391 44.34 42.54 130.79 43.60
P2 V2 39.12 45.78 41.27 126.16 42.05
P2 V3 45.64 44 57 43.57 133.78 44,59
P2 V4 43.68 43.71 46.35 133.73 44.58
P3V1 41.35 43.71 42.16 127.21 42.40
P3V2 42.72 44.63 46.26 133.61 44.54
P3V3 47.72 47.05 39.31 134.08 44.69
P3 V4 46.66 41.55 44,93 133.14 44.38
Lampiran 36. Hasil analisis sidik ragam diameter tongkol
SK db JK KT F-Hitung F-Tabel
Petak Utama
Sistem 2 3,822 1,911 0,32tn 6,94
Ulangan 2 19,053 9,526
Galat (a) 4 14,336 3,584
Anak Petak
Varietas 3 4,977 1,659 0,28tn 3,16
Sistem*Varietas 6 42,383 7,064 1,19tn 2,66
Galat (b) 18 106,848 5,936
Total 35 191,419

KK (a) = 4,30 %
KK (b) = 5,53 %



Lampiran 37. Tabel daftar hasil rangkuman perlakuan sistem tanam dan varietas tanaman jagung manis
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Perlakuan Tinggi Tanaman Dlai,zrtg(re‘tgr JuDrzlﬁh Luas Daun Umu_rrfszgt:unga Umur g:‘iﬁzbunga Umur Panen .IFjgzjgakncﬂ ?’Lar:gitglr
Sistem Tanam/Petak Utama
P1 213.94 20.63 10.50 488.73 52.67b 53.58 b 67.58 b 20.71 44.50
P2 219.94 18.72 10.73 503.34 54.75a 55.33a 69.33a 20.06 43.71
P3 225.77 19.66 10.63 461.12 54.42 a 55.08 a 69.08 a 20.21 44.00
Varietas/Anak Petak
V1 212.67 19.49 10.31b 455.04 53.89 b 55.22 a 69.22 a 19.67b 43.58
V2 223.39 19.48 10.17 b 466.28 51.78 ¢ 52.22 b 66.22 b 19.50 b 44.29
V3 225.03 20.11 11.03a 533.56 55.00 a 55.44 a 69.44 a 2136 a 43.87
V4 218.44 19.60 10.97 a 482.71 55.11a 55.78a 69.78 a 20.78 ab 4454
Kombinasi Perlakuan
P1V1 201.25 20.34 10.25 392.33 de 50.67 f 52.33e 66.33 e 19.33 44.73
P1V2 224.58 20.03 10.08 548.06 ab 51.00 f 51.67e 65.67 e 20.25 46.29
P1V3 217.83 20.77 10.75 562.17 a 54.33 bed 55.00 bed 69.00 bed 22.17 42.32
P1V4 212.08 21.37 10.92 452.35 bede 54.67 bed 55.33 bc 69.33 bc 21.08 44.65
P2V1 217.33 17.99 10.50 536.58 abc 55.33 abc 56.67 ab 70.67 ab 20.50 43.60
P2 v2 218.25 18.19 9.83 364.07 e 51.33 ef 51.67e 65.67 e 19.17 42.05
P2 v3 227.75 19.73 11.33 553.81 ab 55.33 abc 55.67 abc 69.67 abc 20.58 44.59
P2 V4 216.42 18.98 11.25 558.91a 57.00 a 57.33a 7133 a 20.00 4458
P3 V1 219.42 20.16 10.17 436.19 cde 55.67 ab 56.67 ab 70.67 ab 19.17 42.40
P3V2 227.33 20.21 10.58 486.70 abcd 53.00 de 53.33de 67.33 de 19.08 4454
P3V3 229.50 19.84 11.00 484.70 abcd 55.33 abc 55.67 abc 69.67 abc 21.33 44.69
P3V4 226.83 18.44 10.75 436.86 cde 53.67 cd 54.67 cd 68.67 cd 21.25 44.38

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%



